
 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Beberapa mahasiswa yang berasal dari luar Yogyakarta tidak terbiasa 

dengan proses adaptasinya selama berkuliah di Yogyakarta, karena budaya dan 

bahasanya sangat berbeda. Mahasiswa yang tidak dapat beradaptasi dengan 

baik dapat stress dan jadi kesulitan dalam menjalankan kuliahnya.  

 Dari permasalahan yang telah didapat, dan untuk menghindari hal-hal 

buruk yang dapat dialami mahasiswa perantau yang ada di Yogyakarta, 

dibutuhkan suatu hiburan yang mudah diakses, salah satunya adalah komik 

web. Ide utamanya ialah dengan menyisipkan tips adaptasi kuliah di 

Yogyakarta yang dikemas dalam satu cerita komik web ber-genre slice of life.  

 Genre slice of life salah satu tema cerita yang cukup digemari dikalangan 

pembaca webtoon Indonesia. Puluhan judul dengan genre yang sama 

menjadikan persaingan komik web semakin ketat. Maka, dibutuhkan cerita dan 

visual yang menarik perhatian pada target audience.  Gaya gambar yang 

sederhana menjadikan komik web genre slice of life memberikan kesegaran 

visual pada pembaca, salah satunya pembaca mahasiswa. Dengan ini, 

perancang menciptakan temuan, yakni pemilihan warna komik web yang 

senada dengan tema vintage-retro, pemberian mood pada karakter komik, serta 

model karakter yang berbeda dibanding model karakter komik dengan tema 

cerita serupa, hingga memberikan sentuhan khas tersendiri pada karya komik 

web Rantau Pantau. Gaya karakter yang berbeda dipandang cukup fresh pada 

pembaca mahasiswa sehingga ketertarikan terhadap komik web Rantau Pantau 

meningkat.  

 Konklusi yang diambil pada komik web adalah mahasiswa yang ingin 

berkuliah di Yogyakarta namun berasal dari daerah yang jauh tidak perlu takut 

untuk beradaptasi di Yogyakarta, selama tetap menjalani kehidupan rantau 

dengan positif thingking dan membiasakan diri di Yogyakarta secara pelan-

pelan. Komik web berjudul Rantau Pantau diharapkan dapat dinikmati oleh 

mahasiswa yang sedang atau akan merantau di Yogyakarta dan bisa 

menyelesaikan permasalahan adaptasi di Yogyakarta. 
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B. Saran 

 Karya dari komik yang diunggah pada platform komik web memang 

beraneka ragam, baik disortir dari genre, gaya bercerita, sampai gaya visual. 

Genre yang diangkat, yakni genre slice of life, sudah membawa ratusan judul 

komik hingga harus bersaing dengan perancangan komik web Rantau Pantau. 

Komik web yang diunggah ke internet juga perlu akses internet yang cukup 

baik, sehingga pembaca dapat mengunggah komik web dengan cepat tanpa 

hambatan. Kemudian, target demografi yang diusungkan pada komik web ini 

hanya terbatas pada daerah Yogyakarta.  

 Plaform komik web yang beredar di internet ada beraneka macam dari 

seluruh dunia. Namun, diantara banyaknya platform komik web yang memiliki 

lisensi publikasi legal di Indonesia, hanya satu platform saja yang dapat 

menerima komikus web indie mengunggah karyanya secara gratis tanpa perlu 

memiliki nama terlebih dahulu. Diharapkan industri kreatif Indonesia, terutama 

dalam ranah komik web, bisa mengembangkan jaringan kepada calon-calon 

komikus supaya dapat berkarya hingga dapat dikenal banyak orang.  

 Bagi komikus ataupun perancang yang berencana untuk menciptakan 

komik web dengan topik ataupun tema yang serupa, ada beberapa prinsip yang 

dilakukan dalam menciptakan komik web, yakni mengidentifikasi tujuan 

pembuatan dan masalah yang akan dipecahkan sebelum memulai untuk 

menulis, kemudian dilanjutkan dengan riset data, lalu penentuan skenario 

permasalahan dengan target audience serta mempertimbangkan perspektif 

mereka. Menuju konsep kreatif, perancangan mulai mempertimbangkan gaya 

visual dan gaya bahasa berdasarkan studi visual dari riset yang sudah 

dilakukan. Diharapkan, perancangan komik web mengenai tips adaptasi kuliah 

di Yogyakarta bagi mahasiswa perantau ini dapat dijadikan referensi untuk 

diaplikasikan kepada perancangan ataupun penelitian lain dengan topik serupa, 

dan bisa mengembangkan budaya dan industri komik web dalam ranah desain 

komunikasi visual. 
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